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Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan pengembangan pengelolaan 
pembelajaran MYOB Accounting berbasis weblog di SMK N 1 Sragen yang 
meliputi : a) kondisi awal pengelolaan pembelajaran MYOB Accounting, b) 
pengembangan pengelolaan pembelajaran MYOB Accounting berbasis weblog , c) 
kelayakan model pengembangan pengelolaan pembelajaran MYOB Accounting 
berbasis weblog dan d) efektivitas pengembangan pengelolaan pembelajaran 
MYOB Accounting berbasis weblog. Penelitian ini adalah penelitian R & D. Model 
pengembangan yang digunakan adalah Model Hannafin and Peck, dengan 
tahapan analisis kebutuan, perancangan, pengembangan dan implementasi. 
Metode pengumpulan data meliputi wawancara, angket, observasi, dan 
dokumentasi. Selanjutnya data dianalisis dengan teknik analisis deskriptif, uji t 
dan uji gain. Kesimpulan dari penelitian ini adalah weblog dinyatakan layak 
digunakan pada pembelajaran MYOB Accounting dan terbukti efektif 
meningkatkan hasil belajar peserta didik di SMK N 1 Sragen. 
 




This research aims to describe the development of weblog-based MYOB 
Accounting learning management at SMK N 1 Sragen which includes: a) the 
initial conditions of MYOB Accounting learning management, b) development of 
weblog-based MYOB Accounting learning management, c) the feasibility of the 
MYOB Accounting learning management development model based on weblogs 
and d) the effectiveness of developing weblog-based MYOB Accounting learning 
management. This research is a R&D research. The development model used is 
Hannafin and Peck's model, with the stages of analysis of needs, design, 
development and implementation. Data collection methods include interviews, 
questionnaires, observations, and documentation. Then the data were analyzed 
with descriptive analysis techniques, t test and gain test. The conclusion of this 
study is that the weblog is declared suitable for use in MYOB Accounting 
learning and is proven effective in improving student learning outcomes in SMK 
N 1 Sragen. 
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1. PENDAHULUAN 
Implementasi pendidikan 4.0 salah satunya dilakukan melalui penerapan 
kurikulum 2013. Kurikulum 2013 menjelaskan bahwa pada proses pembelajaran,  
pengetahuan  tidak  dapat  dipindahkan  begitu  saja  dari  guru  ke peserta didik. 
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Peserta didik adalah subjek yang memiliki kemampuan untuk secara aktif 
mencari, mengolah, mengkonstruksi dan menggunakan pengetahuan. Oleh karena 
itu pembelajaran harus memberikan kesempatan kepada peserta  didik  untuk  
mengkonstruksi  pengetahuan  dalam  proses  kognitifnya. Dengan demikian, 
konsep pembelajaran bergeser dari pembelajaran berpusat pada guru (teacher 
centered)  menjadi pembelajaran berpusat pada siswa (student centered) 
(Permendikbud No. 70 Tahun 2013). 
Pada proses pembelajaran sesuai kurikulum 2013, guru memiliki peranan 
yang sangat penting yaitu sebagai fasilitator dalam pembelajaran.  Oleh karena itu 
guru harus memiliki kompetensi dalam penguasaan teknologi informasi dan 
komunikasi (TIK).  Teknologi informasi dan komunikasi memiliki peranan dalam 
pembelajaran untuk membantu tercapainya efektivitas dan efisiensi tujuan 
pembelajaran serta meningkatkan mutu pembelajaran. 
Pembelajaran menggunakan teknologi informasi yang dapat diterapkan 
pada pendidikan salah satunya adalah menggunakan weblog. Weblog merupakan 
salah satu produk yang dihasilkan oleh internet dan dapat dimanfaatkan sebagai 
sumber belajar. Beberapa manfaat weblog pada pembelajaran adalah mudah 
diakses, materi yang disajikan tidak hanya berupa teks tetapi juga disertai gambar 
dan video sehingga tidak membosankan, dapat langsung mem-posting materi, dan 
dapat mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indra (Hikmawan dan 
Syaichudin, 2011).  
Penelitian yang dilakukan oleh Said Fathy El Said Abdul Fattah (2016) 
dalam “The Effectiveness of Using Blogs as an Independent Learning Tool to 
Develop Reading Skills for University Students” menyatakan bahwa weblog dapat 
digunakan sebagai alat untuk mengefektifkan belajar mandiri dalam membangun 
kemampuan membaca peserta didik pada siswa Sekolah Lanjutan Tingakat 
Pertama.  Hasil t-test mengungkapkan bahwa menggunakan blog menghasilkan 
efek yang signifikan pada keterampilan membaca siswa, yaitu kelompok 
eksperimen mengungguli kelompok kontrol. 
Berbagai masalah dalam proses pembelajaran MYOB Accounting di kelas 
dialami oleh guru ketika menyampaikan materi di  SMK Negeri 1 Sragen. 
Diantara penyebabnya adalah kompleksitas mata pelajaran MYOB Accounting 
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yang tinggi dibandingkan dengan produktif akuntansi yang lain karena 
menggunakan istilah-istilah asing dalam programnya dan harus dioperasikan 
secara berurutan agar entri transaksi benar dan laporan keuangan valid. Alokasi 
waktu untuk mempelajari MYOB Accounting hanya 5 jam pelajaran dalam satu 
minggu, dan alokasi waktu ini masih terpotong dengan adanya siswa praktek kerja 
lapangan selama tiga (3) bulan di dunia industri. Alokasi jam ini dirasa sangat 
kurang untuk mengoptimalkan pembelajaran karena kerumitan cara 
mengoperasikan program MYOB Accounting dan banyaknya materi yang harus 
disampaikan ke siswa. 
Fakta di lapangan yang terjadi di SMK Negeri 1 Sragen, proses 
pembelajaran MYOB Accounting masih menggunakan metode ceramah dibantu 
media power point. Hal ini membuat siswa bosan karena konten dalam media 
power point terbatas pada poin-poin pokok bahasan. Akibat lain dari metode 
konvensional ini adalah kurangnya interaksi guru dan siswa dalam pembelajaran, 
rendahnya kemandirian belajar siswa, rendahnya komunikasi dan kolaborasi 
siswa, siswa merasa jenuh dan berdampak pada rendahnya pencapaian hasil 
belajar siswa yaitu sebesar 56,11 (dibawah kriteria ketuntasan minimal).  
Berdasarkan teori dan permasalahan di atas,  peneliti perlu melakukan 
penelitian pengembangan atau  research and development  berupa pengembangan 
pengelolaan pembelajaran MYOB Accounting berbasis weblog di SMK N 1 
Sragen. Tujuan penelitian ini untuk mendiskripsikan : a) kondisi awal pengelolaan 
pembelajaran MYOB Accounting, b) pengembangan pengelolaan pembelajaran 
MYOB Accounting berbasis weblog , c) kelayakan model pengembangan 
pengelolaan pembelajaran MYOB Accounting berbasis weblog dan d) efektivitas 
pengembangan pengelolaan pembelajaran MYOB Accounting berbasis weblog. 
 
2. METODE  
Penelitian ini adalah penelitian Research and Development (R & D). Model 
penelitian pengembangan yang digunakan adalah model Hannafin and Peck, 
dengan tahapan analisis kebutuan, perancangan, pengembangan dan 
implementasi. 1) Tahap analisis kebutuhan, dilakukan identifikasi kebutuhan 
dengan menggali informasi terhadap media pembelajaran, 2) tahap perancangan, 
dilakukan perancangan/desain produk  media pembelajaran weblog dilengkapi 
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dengan penjelasan untuk mempermudah dalam memahami media yang dirancang, 
3) pengembangan & implementasi, pada tahap ini disiapkan draft media 
pembelajaran weblog  yang akan dikembangkan untuk dilakukan dengan 
pengujian, 4) evaluasi dan revisi, pada tahap ini dilakukan evaluasi dan revisi 
terhadap media pembelajaran yang dihasilkan, serta adanya saran perbaikan dari 
para ahli media dan materi. Selanjutnya dilanjutkan uji coba dan uji lapangan.  
Data dikumpulkan dari ahli media, ahli materi, dokumen sekolah, hasil 
belajar peserta didik serta tanggapan guru dan peserta didik. Teknik pengumpulan 
data meliputi wawancara, angket, observasi, dan dokumentasi. Selanjutnya data 
dianalisis dengan teknik analisis deskriptif, uji t dan uji gain. Tahapan model 
pengembangan Hannafin and Peck yang digunakan pada penelitian ini 
ditunjukkan seperti gambar 1 dibawah ini : 
 
Gambar 1 Model pengembangan Hannafin and Peck 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil Penelitian 
Pengembangan pembelajaran MYOB Accounting di SMK Negeri 1 Sragen ini 
diawali dengan tahap studi pendahuluan. Pada tahap kondisi awal, akan dibahas 
mulai dari desain, pelaksanaan serta evaluasi terhadap pembelajaran MYOB 
Accounting sebelum menggunakan pengelolaan pembelajaran menggunakan 
weblog. Desain pembelajaran MYOB Accounting pada kondisi awal dapat dilihat 




Pembelajaran MYOB Accounting  dilaksanakan di SMK Negeri 1 Sragen pada 
kelas XI AKL 1 yang berjumlah 36 peserta didik. Peserta didik kelas XI AKL 1  
tersebut memiliki prestasi yang beragam mulai dari prestasi baik, sedang maupun 
rendah. Berdasarkan analisis awal melalui diskusi dengan mitrakolaborasi diduga 
penyebab berbagai kendala pada pembelajaran MYOB Accounting adalah  
dikarenakan pembelajaran yang masih berpusat pada guru (teacher centered) dan 
belum melibatkan peserta didik secara optimal. Peserta didik belum diberi 
kesempatan untuk berlatih mandiri dalam pembelajaran dan mengembangkan 
pengetahuannya. Metode pembelajaran yang diterapkan guru tidak mengatasi 
masalah kurangnya waktu pertemuan sehingga materi yang diajarkan diterima 
oleh peserta didik dengan kurang optimal. Keadaan yang kurang kondusif seperti 
ini menyebabkan pembelajaran tidak efektif.  
Pada fase pengembangan dilakukan perancangan produk pembelajaran MYOB 
Accounting yaitu perancangan terhadap weblog sebagai media pembelajaran. 
Kegiatan perancangan produk yang dilakukan adalah 1) kegiatan pemetaan 
materi, yaitu melakukan pemetaan materi yang sesuai dengan kompetensi dasar 
(KD) serta tujuan pembelajaran serta indikator pembelajaran yang ingin dicapai, 
2) kegiatan perancangan penyampaian materi. Kegiatan yang dilakukan adalah 
Gambar  2  Desain Pembelajaran MYOB Accounting 
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pemilihan metode serta media yang digunakan dalam penyampaian materi. 
Kegiatan ini harus disesuaikan dengan karakteristik yang ditekankan pada teori 
maupun praktik, sehingga peserta didik lebih mudah dalam memahami materi 
yang disampaikan. 3) Kegiatan perancangan tampilan (interface) pembelajaran 
MYOB Accounting berbasis weblog. Adapun desain pembelajaran MYOB 
Accounting berbasis weblog pada materi pengelolaan kartu piutang, kartu utang 
dan kartu persediaan dapat dilihat pada gambar 3. 
 
Gambar 3 Desain Pengembangan Pembelajaran MYOB Accounitng  Berbasis 
Weblog Pada Materi Pengelolaan Kartu Piutang, Utang dan 
Persediaan 
 
Langkah-langkah menggunakan weblog untuk pembelajaran MYOB 
Accounting  pada materi pengelolaan kartu piutang, kartu utang dan kartu 
persediaan adalah : 
1) Aktifkan koneksi internet, kemudian buka mesin pencari google dengan 
mengetikkan alamat weblog “hindunkhozanah.blogspot.com”, kemudian tekan 
enter.  Setelah itu akan muncul tampilan weblog seperti gambar 4. 
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Gambar 4. Tampilan Beranda Weblog 
Pada tampilan beranda, terdapat beberapa pilihan menu yaitu materi PPT, 
materi 1, materi 2, materi 3, latihan soal, ulangan harian dan video. 
2) Materi PPT berisi materi power point dari pengelolaan kartu piutang, utang 
dan persediaan yang dapat dilihat pada gambar 5. 
 
Gambar 5 Materi power point 
Pada bagian menu power point di weblog  ini dapat dijalankan sebagaimana 
PPT di Microsoft Power Point, yaitu tersedianya tombol tayangkan, 
berikutnya, pilihan slide, layar penuh dan opsi yang terletak di bawah masing-
masing power point. 
3) Tampilan Materi 1 
Materi 1 berisi pengelolaan kartu persediaan meliputi cara menyusun kartu 
persediaan dan cara memasukkan saldo persediaan.  
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Gambar 6 Tampilan Materi 1 
4) Tampilan Materi 2 
Materi 2 berisi pengelolaan kartu piutang meliputi cara menyusun kartu 
piutang dan cara memasukkan saldo awal piutang dagang. Tampilan materi 2 
dapat dilihat pada gambar 7. 
 
Gambar 7 Tampilan Materi 2 
5) Tampilan Materi 3 
Materi 3 berisi pengelolaan kartu utang meliputi cara menyusun kartu utang 
dan cara memasukkan saldo awal utang dagang.  
 
Gambar 8 Tampilan Materi 3 
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6) Tampilan Latihan Soal 
Tab Latihan soal berisi soal latihan sebelum ulangan. Berikut tampilan tab 
latihan soal : 
 
Gambar 9. Tampilan Latihan Soal 
7) Tampilan Ulangan Harian 
Menu Ulangan Harian berisi soal ulangan harian untuk kompetensi 
pengelolaan kartu piutang, utang dan persediaan.  
 
Gambar 10 Tampilan Ulangan Harian 
Pada bagian alamat email diisikan email siswa, dan untuk mengerjakan soal 
ulangan harian siswa hanya mengerjakan dengan cara meng-klik jawaban 
yang dianggap benar. Setelah itu klik kirim di bagian akhir. Nilai dari masing-
masing siswa dapat diunduh oleh guru melalui drive google guru. 
8) Tampilan Menu Video 
Menu video berisi video mengenai materi MYOB Accounting kompetensi 
pengelolaaan kartu piutang, utang dan persediaan.  
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Gambar 11 Tampilan Menu Video Pembelajaran 
Pada fase implementasi media pembelajaran weblog dilakukan uji coba 
terbatas dan uji coba lapangan yang melibatkan peserta didik untuk mengetahui 
kelayakan dan efektivitas media, respon peserta didik dan ketertarikan terhadap 
pembelajaran MYOB Accounting berbasis weblog. Pada uji coba terbatas respon 
dari guru terkait pembelajaran MYOB Accounting pada kategori Baik (skor 73%). 
Masih terdapat kelemahan yaitu bahasa pada materi weblog hendaknya 
menggunakan bahasa baku  dan lebih sistematis, sehingga lebih mudah dipahami 
serta isi dari weblog hendaknya dilengkapi. Respon peserta didik juga pada 
kategori Baik yaitu dengan skor 79%. Selanjutnya dilakukan penyempurnaan 
weblog yang akan digunakan untuk pembelajaran pada kelas eksperimen dan di 
lakukan revisi produk oleh ahli media maupun ahli materi. 
Uji coba selanjutnya dilaksanakan di kelas eksperimen yang berbeda dari 
pengujian terbatas, meskipun masih dalam satu sekolah di SMK Negeri 1 Sragen, 
yakni di kelas XI AKL 1 dengan jumlah siswa 36. Sedangkan kelas kontrol yang 
digunakan adalah kelas XI AKL 2 yang diberikan perlakuan pembelajaran 
menggunakan metode konvensional yaitu ceramah berbantuan power point biasa.   
Uji Ahli kelayakan weblog yang dikembangkan dilakukan oleh validaator ahli 
materi dan ahli media terhadap media dan materi weblog pada pembelajaran 
MYOB Accounting. Desain media yang dinilai yaitu aspek tampilan, aspek 
tipografi, dan aspek pemrograman. Aspek tampilan meliputi penampilan 
pembuka, center point, pemilihan ukuran dan warna teks, kesesuaian gambar dan 
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ilustrasi, kejelasan gambar, ketepatan pemilihan warna background, komposisi 
layout template, dan tampilan desain. Aspek tipografi meliputi penggunaan jenis 
huruf, ketepatan pemilihan ukuran huruf, pengaturan jarak/spasi, pemilihan warna 
tulisan, keserasian warna tulisan dan background, dan kombinasi warna. Aspek 
pemrograman meliputi kemudahan penggunaan, kejelasan pemilihan menu, 
kemudahan mencari materi dan kemudahan penggunaan tombul serta menu. Hasil 
dari validator media adalah : 
Tabel 1 Hasil Penilaian Validator Media 
No Validator Nilai 
Kriteria 
kelayakan 
1.  Validator media 1 80 Layak 
2.  Validator media 2 83 Sangat Layak 
 Rata-rata 81,5 Sangat Layak 
Penilaian materi pada weblog yang akan digunakan pada pembelajaran myob 
accounting dilakukan oleh dua validator ahli materi. Penilaian ahli materi 
dilakukan dengan memberikan angket yang berisi tiga aspek yaitu aspek isi, 
pembelajaran dan tata bahasa. Aspek isi meliputi kesesuaian materi dengan 
kompetensi inti (KI) dan kompetensi dasar (KD), kelengkapan materi, urutan penyajian 
materi, kemenarikan isi materi, dan kemudahan materi untuk dipahami. Aspek 
pembelajaran meliputi sesuai dengan tujuan pembelajaran, kesesuaian gambar, video 
yang diberikan untuk memperjelas isi materi, adanya upaya melatih belajar mandiri (self 
directed learning), dan pemberian latihan/evaluasi. Aspek tata bahasa meliputi kesesuaian 
bahasa dengan tingkat berpikir siswa, kelugasan bahasa, ketepatan istilah, kesesuaian 
bahasa asing yang digunakan dan kejelasan tulisan. Hasil penilaian dari validator media 
adalah : 
 
Tabel 2 Hasil Penilaian Validator Materi 
No Validator Nilai Kriteria kelayakan 
1.  Herny Widowati, S. E 95,71 Sangat Layak 
2.  Ari Kristianti, S.E 82,86 Sangat Layak 
 Rata-rata 89,29 Sangat Layak 
 
Efektivitas pengembangan pembelajaran MYOB Accounting berbasis weblog 
di SMK Negeri 1 Sragen diperoleh dari hasil belajar kelas eksperimen dengan 
menggunakan weblog dan kelas kontrol dilakukan dengan pembelajaran 
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konvensional melalui uji t dan uji gain. Hasil uji t dari kelompok eksperimen 
adalah nilai t hitung adalah 29,136 sedangkan t tabel t tabel sebesar 2,03. Artinya t 
hitung > t tabel, yang mengandung makna ada perbedaan rata-rata antara hasil 
belajar pre test dengan post test yang artinya ada perbedaan hasil belajar peserta 
didik  setelah menggunakan weblog dalam pembelajaran diterima dengan 
signifikan. Secara rinci hasil uji t dari kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel 3 
Tabel 3  Tabel Hasil T-Test Kelas Eksperimen 










95% Confidence Interval 
of the Difference 





-35.278 7.265 1.211 -37.736 -32.820 -29.136 35 .000 
Sedangkan hasil uji t kelas kontrol adalah nilai t hitung adalah 23,917 
sedangkan t tabel sebesar 2,03. Artinya t hitung > t tabel yang mengandung 
makna ada perbedaan rata-rata antara hasil belajar pre test dengan post test . Hal 
ini berarti ada perbedaan hasil belajar peserta didik  setelah menggunakan metode 
ceramah dalam pembelajaran.  
Tabel 4 Tabel Hasil T-Test Kelas Kontrol 











Interval of the 
Difference 
  Lower Upper 
Pair 1 Pre_tes_kon 
- 
Pos_tes_Kon 
-27.500 10.590 1.765 -31.083 -23.917 -
15.581 
35 .000 
Berdasarkan hasil t-test kedua kelas antara kelas kontrol dan kelas 
eksperimen diperoleh nilai t-hitung menggunakan weblog sebesar 29,136 dan t-
hitung metode ceramah sebesart 15,581. Hal ini mengandung makna bahwa t 
hitung weblog lebih besar dari t hitung ceramah, artinya efektifitas kelas 
eksperimen yang menggunakan weblog  lebih baik daripada kelas kontrol yang 
menggunakan metode ceramah. 
Uji peningkatan (gain) dilakukan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar 
kelompok eksperimen yang mendapat pembelajaran menggunakan weblog pada 
materi pengelolaan kartu piutang, utang dan persediaan dak kelompok kontrol 
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yang dilakukan melalui pembelajaran konvensional. Adapun Hasil uji gain 
diperoleh nilai N Gain persen dari kelas kontrol adalah 48,98, sedangkan nilai N 
Gain persen dari kelas eksperimen adalah 67,33. Secara rinci uji N Gain dapat 
dilihat pada tabel 5 di bawah ini : 




Minimal Maximal Kriteria 
Kelas Kontrol 48.98 11,11 72,73 Tidak Efektif 
Kelas Eksperimen 67,33 40,00 87,50 Efektif 
 
3.2 Pembahasan 
Temuan terhadap pengelolaan pembelajaran MYOB Accounting berbasis Weblog 
di SMK N 1 Sragen menggunakan uji t menunjukkan bahwa hasil t-test kedua 
kelas antara kelas kontrol dan kelas eksperimen diperoleh nilai t-hitung 
menggunakan weblog sebesar 29,136 dan t-hitung metode ceramah sebesar 
15,581. Hal ini mengandung makna bahwa t hitung weblog lebih besar dari t 
hitung ceramah, artinya efektifitas kelas eksperimen yang menggunakan weblog  
lebih baik daripada kelas kontrol yang menggunakan metode ceramah. 
Hasil penelitian menggunakan uji N Gain juga diperoleh nilai uji N Gain 
persen dari kelas kontrol adalah 48,98, sedangkan nilai N Gain persen dari kelas 
eksperimen adalah 67,33. Kesimpulannya adalah pembelajaran untuk kelas 
kontrol termasuk kategori kurang efektif, sedangkan pembelajaran untuk kelas 
eksperimen termasuk kategori efektif. Berdasarkan keseluruhan hasil uji diperoleh 
temuan bahwa pengelolaan pembelajaran MYOB Accounting berbasis weblog di 
SMK N 1 Sragen efektif.  
Berbagai uji statistik yang dilakukan didukung dengan respon peserta didik 
pada kegiatan pembelajaran. Respon peserta didik kelas XI AKL 1 sebagai kelas 
eksperimen terhadap pembelajaran MYOB Acconting berbasis weblog adalah 
baik dengan rata-rata persentase 79%, dan respon guru adalah sangat baik dengan 
persentase 87%.  
Hasil penelitian ini selaras dengan hasil penelitian yang telah dilakukan 
sebelumnya oleh Sri Sartono, M. Harlanu dan Agus Suryanto (2012) tentang 
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Efektivitas Pemanfaatan Free Weblog Sebagai Classroom Blogging menyatakan 
bahwa penggunaan weblog mampu meningkatkan kemampuan belajar mahasiswa 
Teknik Elektro Universitas Negeri Semarang pada mata kuliah sitem multimedia, 
juga meningkatkan kemampuan berfikir kreatif mahasiswa. Penelitian yang 
dilakukan oleh Yayu Laila Sulastri dkk (2016) tentang pembelajaran kalkulus I 
menggunakan weblog menyatakan bahwa terdapat pengaruh pembelajaran 
menggunakan weblog terhadap hasil belajar mahasiswa.  
Yu-Chun Kuo, Brian R. Belland and Yu-Tung Kuo (2017) tentang    
Learning through Blogging: Students’ Perspectives in Collaborative Blog 
Enhanced Learning Communities menuliskan bahwa pembelajaran blog secara 
signifikan berkontribusi terhadap rasa memiliki komunitas dari peserta didik. 
Penelitian-penelitian tersebut memberi gambaran bahwa weblog dapat membantu 
siswa untuk melakukan pembelajaran mandiri (self directed learning) dan 
membatu peserta didik dalam memahami materi pembelajaran.  Hipotesis pada 
penelitian ini yang berbunyi weblog efektif dalam pengembangan pengelolaan 
pembelajaran MYOB Accounting di SMK Negeri 1 Sragen diterima. Weblog  
terbukti efektif dan layak digunakan untuk pembelajaran MYOB Accounting di 
SMK N 1 Sragen pada materi pengelolaan kartu piutang, utang dan persediaan. 
Berdasarkan uraian tersebut dapat dipahami bahwa penelitian dihentikan karena 
telah menunjukkan indikator keberhasilan. 
 
4. PENUTUP 
Kondisi awal pembelajaran MYOB Accounting di SMK N 1 Sragen adalah 
dibutuhkan sebuah media pembelajaran yang dapat digunakan untuk 
mempermudah kegiatan pembelajaran, media yang sesuai tuntutan kurikulum 
2013 serta mampu mengefektifkan kegiatan pembelajaran. Selanjutnya dilakukan 
pengembangan pengelolaan pembelajaran MYOB Accounting berbasis weblog 
yang menggunakan model pengembangan Hannafin and Peck. Model 
pengembangan pembelajaran MYOB Accounting Berbasis Weblog  dinyatakan 
layak untuk dikembangkan oleh ahli media dan ahli materi. Tahap terakhir adalah 
melalui uji t dan uji gain diperoleh simpulan bahwa pengembangan pembelajaran 
MYOB Accounting Berbasis weblog di SMK Negeri 1 Sragen terbukti efektif 
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